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Kepada Yth.
Kepala Balai Taman Nasional Kelimutu, KSDAE, Kementerian Kehulanan
Jl. Eltari No.16, Kab. Ende, NTT.

Merujuk surat dari Fakuhas Pertanian, Universitas Nusa Cendana, Nomor 1209/UN'15.161PP12025,
tanggal 20 Mei 2025, tentang permohonan rekomendasi izin Akses SDG, koleksi, SATS-DN sampel
tumbuhan, kami dapat merekomendasikan izin Akses SDG, koleksi, SATS-DN tumbuhan jenis
Rhododendron renchianum dan Vaccinium vaingiaefolia masing masing sebanyak 4 (empat) nomor
dan tanah pada 20 site @ 200 gram/site dari wilayah Taman Nasional Kelimutu, Ende. Seluruh sampel
akan dibawa ke laboratorium di Universitas Nusa Cendana dalam rangka pelaksanaan penelitian
dengan judul "Populasi dan Karakteristik Habrlal Rhododendron rcnchianum di Taman Nasional
Kelimutu, Ende'oleh Sdr. RobiYonardi Bani (Mahasiswa Program Studi Kehutanan Fakultas Pertanian
Universitas Nusa Cendana).

Demikian rekomendasi ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerlasamanya, kemi ucapkan terima
kasih.
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7. Mana.ier Kebijakan, SKIKH-BRIN
8. Manajer Pemanfaatan untuk Perdagangan, SKIKH-BRIN
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